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Abstrak - Sektor pertanian menjadi sektor yang menjajikan di masa depan, tetapi di Indonesia sektor pertanian 

belum berkembang dengan baik dikarenakan banyak faktor seperti kepemilikan lahan yang bersifat perseorangan 

yang cenderung sempit, anak muda yang tidak mau melanjutkan usaha orang tua dalam bertani, kemudian 60% 

para petani di Indonesia masih mengandalkan sistem pertanian tradisional, tanpa memerhatikan kebutuhan air, 

musim, iklim, harga penjualan, jenis tanaman dan lainnya. Sistem pertanian tradisional juga memerlukan biaya 

yang tinggi, sehingga pendapatan kurang maksimal. Menurut BPS pada triwulan II 2022 sektor perekonomian 

tertinggi terdapat pada lapangan usaha bidang pertanian, perhutanan dan perikanan sebesar 13,15%. Potensi 

tersebut seharusnya dapat dikembangkan di era industry 4.0, sebagai contoh teknologi yang dapat diterapkan dalam 

sektor pertanian yaitu Internet of Think, maka diperlukan sebuah sistem untuk mengontrol kebutuhan air, suhu 

serta intensitas cahaya yang di perlukan untuk membantu fotosintesis tanaman. Sistem yang diusulkan akan 

menggunakan empat buah sensor meliputi sensor cahaya (LDR), sensor suhu (dht-11), sensor ultrasonik, serta 

sensor kelembaban tanah (soil moisture sensor). Pada sistem yang diusulkan ini juga dapat dilakukan monitoring 

menggunakan aplikasi Blynk yang dapat dipantau melalui smartphone. Proses pembangunan sistem menggunakan 

metode Rnd, dikarenakan metode Rnd sesuai untuk pembuatan produk yang bisa diterapkan untuk menunjang 

pertanian. 

 

Kata kunci: IOT; Arduino Uno; ESP8266; Sistem Smart Farming 

 

Abstract  - The agricultural sector is a promising sector in the future, but in Indonesia the agricultural sector has 

not developed properly due to many factors such as individual land ownership which tends to be narrow, young 

people who do not want to continue their parents' business in farming, then 60% of farmers in Indonesia still relies 

on traditional farming systems, regardless of water needs, seasons, climate, sales prices, types of plants and others. 

Traditional farming systems also require high costs, so the income is less than optimal. According to BPS, in the 

second quarter of 2022 the highest economic sector was found in the business fields of agriculture, forestry and 

fisheries at 13.15%. This potential should be developed in the industrial era 4.0, as an example of technology that 

can be applied in the agricultural sector, namely the Internet of Think, a system is needed to control water demand, 

temperature and light intensity needed to help plant photosynthesis. The proposed system will use four sensors 

including a light sensor (LDR), a temperature sensor (dht-11), an ultrasonic sensor, and a soil moisture sensor. 

In this proposed system monitoring can also be carried out using the Blynk application which can be monitored 

via a smartphone. The system development process uses the Rnd method, because the Rnd method is suitable for 

making products that can be applied to support agriculture. 
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1. PENDAHULUAN 

Sektor pertanian menjadi sektor pendukug dalam perkembangan perekonomian di Indonesia yang 

berpengaruh pada stabilitas nasional [1]. Pertanian merupakan komponen penting dalam penyediaan bahan pangan 

yang diperlukan masyarakat untuk menjamin ketahanan pangan suatu negara, semakin banyak populasi manusia, 

maka semakin banyak kebutuhan pangan yang diperlukan [2]. Menurut data BPS pada triwulan II 2022 sektor 

perekonomian tertinggi terdapat pada lapangan usaha bidang pertanian, perhutanan dan perikanan sebesar 13,15% 

[3]. Potensi ini seharusnya dapat dikembangkan di era industri 4.0, dimana teknologi mulai diterapkan di berbagai 

sektor, namun hal ini harus seimbang dengan sumber daya manusia yang mampu mengolah pertanian di Indonesia. 

Namun pertanian di Indonesia belum berkembang sepenuhnya dikarenakan banyak faktor seperti kepemilikan 

lahan yang bersifat perseorang sehingga berlahan sempit [4], kurangnya minat anak muda dengan latar belakang 

orang tua seorang petani untuk meneruskan usaha dalam bertani [5], serta masih menggunakan model pertanian 

tradisional.  

Model pertanian tradisional menggunakan perangkat lama untuk bekerja dan menanam berbagai tanaman 

semusin tanpa memperkirakan kebutuhan pasar, harga dari tanaman yang ditanam, cuaca dan iklim yang terjadi 

[6]. Hal ini bisa berakibat hasil panen yang tidak maksimal dan menyebabkan kerugian. Salah satu penyebab 

kerugian petani adalah perubahan iklim, perubahan iklim membuat kualitas produk menurun, serangan hama, 

kemarau panjang, biaya penanganan ekstra [7]. Selain iklim, tingkat intensitas cahaya matahari menjadi penentu 

keberlangsungan hidup dari tanaman, jika intensitas cahaya kurang tanaman akan terlambat tumbuh [8], sedangkan 

jika intensitas cahaya matahari berlebihan akan megakibatkan ukuran dari sel daun kecil dan lebih tebal, tilakoid 

mengumpul, lebih sedikit klorofil yang didapatkan, jumlah daun melebihi dari normal diiringi dengan ukuran 

stomata yang lebar dengan tekstur lebih keras serta mudah kekurangan air [9].  

Bersadarkan dari berbagai permasalahan yang sudah dijelaskan, maka diperlukan modernisasi pada bidang 

pertanian, bukan menggantikan pertanian tradisional tetapi dengan mengimbangi pertanian tradisional dengan 

berbagai teknologi yang ada [10]. Salah satu teknologi yang dapat digunakan adalah Internet of Things (IOT), IOT 

dapat bermanfaat untuk menghemat waktu, biaya, produktivitas serta dapat menciptakan sektor pertanian yang 

lebih modern untuk keberlanjutan sistem pertanian di Indonesia. Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti 

membangun sistem pertanian dengan mengontrol intensitas cahaya matahari yang diperlukan tanaman, mengatur 

kebutuhan air pada tanaman serta memonitoring dengan menggunakan smartphone. Sistem yang diusulkan akan 

menggunakan 4 buah sensor meliputi sensor cahaya (LDR), sensor suhu(dht-11), sensor ultrasonic dan sensor 

kelembapan tanah (soil moisture sensor), sedangkan sistem monitoring menggunakan aplikasi Blynk.  

Dalam proses perancangan sistem, menggunakan metode R&D dimana metode tersebut sesuai untuk 

digunakan dalam penelitian yang memiliki output berupa produk [11], Selain digunakana untuk membuat produk 

metode ini juga dapat digunakan untuk menguji tingkat efektivitas dari produk yang dibuat [12]. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Internet Of Things (IOT) 

 

 
Gambar 1 Konsep Utama Lahirnya IOT 

(sumber: Yudhanto & Aziz: 2019) 
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IOT pertama kali diperkenalkan oleh kevin Ashton dalam sebuah presentasi kepada Proctor & Gamble tahun 

1999, dimana Kevin Ashton melakukan optimalissi pada sebuah perangkat IOT yaitu RFID sebagai supply-chain 

management domain [13]. Konsep lahir dan standar IOT dapat dilihat pada gambar 1. 

IOT merupakan gabungan dari kata Things dan internet, internet di definisikan sebagai sebuah jaringan 

kompurt menggunakan protocol TCP/IP untuk berbagi informasi, sedangkan things didefinisikan sebagai objek 

yang real diambil dari sensor kemudian dikirim melalui internet, jadi IOT merupakan suatu konsep dimana objek 

mempunyai kemampuan dalam melakukan transfer data melalui media jaringan Wifi sehingga tidak perlu adanya 

interaksi antara sesama manusia atau manusia dengan komputer dikarenakan semua sudah dijalankan secara 

otomatis menggunakan sebuah program [13]. IOT memungkinkan manusia untuk melakukan segala sesuatu 

menggunakan fasilitas jaringan internet [14]. Dengan adanya IOT yang memungkinkan manusia melakukan segala 

sesuatu degan fasilitas jaringan internet, maka diharapkan untuk dapat memudahkan dalam membantu aktivitas 

manusia seperti pada penelitian ini yaitu dibidang pertanian. 

2.2. Metode RnD 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode RnD (Research and Develpment) dimana metode 

RnD digunakan ketika penelitian dalam membuat produk atau untuk menghasilkan produk tertentu [15]. Dengan 

menggunakan metode Rnd langkah-langkah dalam membuat suatu produk sesuai dengan inovasi yang baik sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran pada pembahasan tertentu [16]. Metode RnD memiliki beberapa tahapan yang 

digunakan, antara lain research and information collecting, planning, preliminary form of product, preliminary 

field testing, main product revision, main field testing [17]. Adapun penjelasan mengenai tahapan yang dilakukan 

dalam proses pengerjaan dari metode RnD dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1 Tahapan Pelaksanaan Peneltiian berdasarkan Metode R&D 

Tahapan Kegiatan 

Research and information 

collecting 

Pada tahap ini akan dilakukan studi kasus tentang permasalahan yang ada di lapangan serta 

mengumpulkan informasi tentang permasalahan tersebut untuk selanjutnya dilakukan 

perencanaan dalam menangani masalah tersebut. 

Planning Pada tahap ini akan melakukan perancangan terhadap sistem yang akan dibuat dari awal 

perancangan hingga tahap akhir untuk mencapai suatu tujuan serta mempersiapkan bahan-

bahan yang diperlukan dalam membuat sistem tersebut. 

Develope preliminary form 

of product 

Pada tahap ini, sistem mulai dikerjakan berdasarkan rancangan yang sudah direncanakan pada 

tahap planning. 

Preliminary field testing Pada tahap in akan melakukan pengujian sistem namun masih pada skala terbatas untuk 

mengetahui apakah sistem yang dibuat terdapat permasalahan atau tidak. 

Main product revision Pada tahap ini akan melakukan perbaikan sistem jika terdapat permasalahan berdasarkan dari 

pengujian skala terbatas pada tahap preliminary field testing.  

Main field testing Pada tahap ini merupakan tahap akhir dimana tahap ini akan melakukan uji coba berdasarkan 

hasil evaluasi dari hasil revisi pada tahap main product revision. Hasil dari tahap ini adalah 

sebuah produk dari sistem yang diusulkan yaitu smart farming. 

 

2.3. Perancangan Sistem 

2.3.1. Diagram Project 

 

 
Gambar 2 Diagram Projek Smart Farming 

Gambar 2 menjelaskan bagaimana smart farming bekerja dengan memanfaatkan internet, pada smart 

farming area koneksi internet diperlukan supaya sistem dapat mengirim data, sehingga user dapat melakukan 

monitoring melalui aplikasi blynk, aplikasi dapat di unduh di playstore. 
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2.3.2. Flowchart Sistem 

Berdasarkan gambar 4 dapat dijelaskan bahwa sensor akan bekerja sesuai pada program yang sudah dibuat. 

Setelah sensor mendeteksi masing masing dari kondisi yang ditentukan (meliputi intensitas cahaya, level 

tampungan air, suhu ruangan, dan kelembaban tanah) maka output dari pembacaan sensor adalah relay yang 

digunakan sebagai saklar otomatis. Saklar otomatis akan menyalakan lampu, pompa pengisian tampungan air, 

kipas pendingin ruangan, serta penyiraman tanaman. 

Mulai

Koneksi Internet

Jarak air > 1m

Sensor bekerja

Suhu 27
o

C
Kelembaban 

tanah = 1
Nilai Voltase 

Cahaya cahaya <1

Lampu 
Penerangan 

Aktif

Pengisian 
Tampungan 

Air Aktif

Kipas 
Pendingin 

ruangan aktif

Sistem 
Penyiraman 

aktif

Terhubung 
Internet

Mengirim 
informasi ke 

Blynk

Selesai

 
Gambar 3 Flowchart sistem 

 

2.3.3. Flowchart sistem pada blynk 

Pada penelitian yang dilakukan sistem monitoring menggunakan aplikasi blynk, pemilihan aplikasi ini 

dikarenakan kemudahan implementasi program blynk menggunakan microcontroller, dimulai dari tata letak dalam 

penyusunan tampilan aplikasi yang dapat disusun sesuai dengan kebutuhan, aplikasi menyediakan fitur gratis serta 

mudah dalam pemasangan pada android atau proses unduh aplikasi [18]. Dalam menjalankan aplikasi blynk 

digunakan perintah yang sudah diprogram pada arduino IDE. Proses kerja dari aplikasi blynk dalam penelitian 

yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 4 dimana perintah pada blynk terdapat pada proses input data. Kemudian 

pada proses tampil data akan menampilkan status pada pembacaan masing masing sensor meliputi intensitas 

cahaya, suhu ruangan, kelembaban tanah, serta level tampungan air. 
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Gambar 4 Flowchart Sistem pada Blynk 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang dilakukan, implementasi IOT pada smartfarming berhasil dilakukan dengan 

mengkombinasikan 4 buah sensor pada arduino uno dan esp8266 dengan ouput berupa relay, dimana relay tersebut 

akan digunakan sebagai saklar otomastis. Pada sistem monitoring IOT yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan aplikasi blynk. 

3.1. Komponen 

Dalam pembuatan projek dalam peneltian ini, daftar komponen yang digunakan meliputi sensor, relay, kabel, 

modul wifi, mikrokontroler, dan software monitoring yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

3.1.1. Microcontroller Arduino Uno 

 
Gambar 5 Microcontroller Arduino Uno 

 

Arduino Uno dalam pembuatan sistem smartfarming digunakan sebagai otak untuk mengontrol sistem 

supaya dapat menyimpan program yang sudah dibuat. Arduino Uno akan menyimpan kode program yang sudah 

di upload melalui software Arduino IDE [19]. 

3.1.2. ESP8266 

 
Gambar 6 Board esp8266 

 

Esp8266 digunakan sebagai modul wifi yang bertugas sebagai penghubung antara arduino uno dengan 

jaringan internet [20]. Esp8266 pada pembuatan sistem smartfarming bertugas mengkomunikasikan program pada 

arduino uno dengan aplikasi blynk, proses komunikasi bertujuan untuk monitoring, jadi area smartfarming harus 

terkoneksi dengan jaringan W-LAN. 
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3.1.3. Software blynk 

 
Gambar 7 Blynk 

 

Blynk merupakan IOT platform yang dapat melakukan remote dan monitoring perangkat elektronik 

menggunakan aplikasi iOS maupun android [21]. Blynk pada pembuatan projek smartfarming digunakan sebagai 

tool untuk monitoring sistem melalui jaringan internet 

3.1.4. Sensor DHT11 

 
Gambar 8 Sensor DHT11 

 

DHT11 sesnsor merupakan sensor yang digunakan untuk mengukur temperature, antara 20-90% RH 

(Relative Humidity) dan temperatur antara 0-50oC [22]. 

3.1.5. Sensor LDR 

 
Gambar 9 Sensor LDR 

 

Sensor ldr pada pembuatan projek digunakan untuk mendeteksi intensitas cahaya pada sekitar tanaman, 

sensor akan mengirimkan data ke arduino uno. Apabila nilai dari sensor cahaya kurang dari yang ditetapkan maka 

arduino uno akan menyalakan relay, relay dihubungkan dengan lampu fotosinesis, sehingga proses pertumbuhan 

menjadi stabil dan cenderung cepat. 

3.1.6. Sensor ultrasonik 

 
Gambar 10 Sensor ultrasonic 

 

Sensor ultrasonic digunakan untuk mendeteksi level air pada tampungan air, dimana tampungan air menjadi 

sumber air untuk penyiraman tanaman. Sensor ultrasonic mengirimkan data berupa jarak ke permukaan air pada 

tampungan air. Apabila nilai jarak ke permukaan air melebihi dari batas yang sudah ditentukan, maka arduino uno 

akan mengeksekusi relay untuk menyala. Relay tersebut dapat dihubugkan dengan pompa air untuk mengisi 

kembali tampungan air. 

3.1.7. Soil Moisture Sensor (sensor kelembaban tanah) 

 
Gambar 11 Soil Moisture Sensor 

 

Sensor kelembaban tanah digunakan sebagai sistem penyiraman otomatis, sensor mendeteksi nilai pada 

kelembaban tanah apakah pada level basah atau kering [23]. Apabila tanah dalam keadaan kering, maka arduino 

uno akan mengeksekusi relay untuk menyala, relay dihubungkan dengan pompa untuk proses penyiraman 

tanaman. 
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3.1.8. Relay 

 
Gambar 12 Relay 

 

Relay digunakan sebagai switch atau saklar yang terdiri dari 2 komponen utama dimana Electromagnet 

(Coil) dan Mekanical berfungsi sebagai switch [24]. Relay dalam penelitian ini akan mengontrol semua sensor 

sehingga sensor dapat terlihat apakah sensor tersebut dapat bekerja atau belum.  

3.1.9. Breadboard 

 
Gambar 13 Beardboard 

 

Breadboard circuit pada pembuatan sistem smartfarming ini digunakan sebagai papan untuk memanajemen 

kabel supaya kabel pada sistem dapat tersusun rapi [25]. 

3.1.10. Kabel Jumper 

Kabel jumper digunakan sebagai penghubung antar komponen baik sensor, relay, arduino uno, serta modul 

wifi. Kabel jumper dapat digunakan tanpa memerlukan solder, memiliki konektor dan pin dimana konektor disebut 

male dan female [26]. 

 

3.2. Rangkaian Sistem 

3.2.1. ESP8266 ke Arduino Uno 

 
Gambar 14 ESP8266 ke Arduino Uno 

 

Untuk mengkomunikasikan esp8266 dengan arduino uno, hal yang harus dilakukan adalah membuat 

rangkaian menggunakan hardware serial. Rangkaian hardware serial digunakan untuk mengupload program ke 

modul esp8266. Setelah program untuk esp8266 berhasil di upload, selanjutnya membuat rangkaian software serial 

yang berfungsi untuk upload program pada board arduino uno. Untuk menghubungkan pin ESP8266 dan arduino 

uno dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2 Rangkaian hardware serial dan software serial 

Hardware serial Software serial 

Esp8266  Arduino uno Esp8266  Arduino uno 

3V3 -> 3,3v 3V3 -> 3,3v 

EN -> 3,3v EN -> 3,3v 

GND -> GND GND -> GND 

GPIO0 -> GND TX -> 9 

TX -> TX RX -> 10 

RX -> RX    
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3.2.2. Sensor DHT11 ke Arduino Uno 

 
Gambar 15 Sensor LDR ke arduino uno 

 

Tabel 3 menjelaskan hubungan pin antara sensor LDR ke microcontroller Arduino, dimana pin A0 sebagai 

pin untuk output dari sensor DHT11. 

 
Tabel 3 Rangkaian DHT11 ke Arduino 

Dht11  Arduino uno 

+ -> 5v 

- -> GND 

Out -> A0 

 

3.2.3. Sensor LDR ke arduino uno 

 
Gambar 16 Sensor LDR ke arduino uno 

 

LDR harus dihubungkan ke Arduino melalui 3 pin LDR yang dimiliki yaitu pin VCC ke arduino 5v ground 

ke ground serta D0 (berfungsi sebagai output) ke pin Analog 5 (A5), untuk mengetahui lebih lanjut konektor antara 

LDR dengan arduino uno dapat dilihat pada tabel 4. 

 
Tabel 4 Rangkaian sensor LDR dan arduino uno 

LDR  Arduino uno 

VCC -> 5v 

GND -> GND 

D0 -> A5 

 

3.2.4. Sensor ultrasonik ke arduino uno 

 
Gambar 17 Sensor ultrasonik ke arduino uno 

 

Sensor ultrasonic memiliki 4 pin, pin ini yang akan menghubungkan sensor ke dalam microsontroller 

sehingga sensor dapat bekerja sesuai fungsinya, koneksi antara rangkaian sensor ultrasonic ke Arduino dapat 

dilihat pada tabel 5. 

 
Tabel 5 Rangkaian sensor ultrasonik dan arduino uno 

Ultrasonik  Arduino uno 

VCC -> 5v 

GND -> GND 

Trig -> 6 

Echo -> 5 
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3.2.5. Sensor kelambaban tanah ke arduino uno 

 
Gambar 18 Sensor kelambaban tanah ke arduino uno 

 

Sensor kelembapan tanah memiliki 3 pin, dimana pin VCC terhubung ke pin 5v, ground pada sensor 

kelembapan ke ground pada arduino serta A0 ke pin 8, pin A0 berfungsi sebagai pengirim data ke arduino, untuk 

lebih lanjut mengenai koneksi antara pin arduino dengan sensor kelembapan dapat dilihat pada tabel 6. 

 
Tabel 6 Rangkaian sensor kelembaban tanah dan arduino uno 

Soil moisture sensor  Arduino uno 

VCC -> 5v 

GND -> GND 

A0 -> 8 

 

3.2.6. Relay ke arduino uno 

 
Gambar 19 Relay ke arduino uno 

 

Relay digunakan sebagai saklar untuk mengetahui sensor sedang bekerja atau tidak, tabel 7 menjelaskan 

tentang jalur dari pin pada relay ke Arduino, in1 ke pin 13 (sensor kelembapan tanah), in2 ke pin 2(sensor suhu), 

in3 ke pin 7 (sensor cahaya), in4 ke pin 4 (sensor ultrasonik). 

 
Tabel 7 Rangkaian Relay dan arduino uno 

Relay  Arduino uno 

VCC -> 5v 

GND -> GND 

IN1 -> 13 

IN2 -> 2 

IN3 -> 7 

IN4 -> 4 

 

3.3. Hasil Pengujian 

Dalam pengujian projek smartfarming yang telah dibuat, hasil dari output tiap sensor akan mengeksekusi 

relay sebagai kompunen output pada projek ini. Kemudian untuk monitoring menggunakan aplikasi blynk dimana 

user dapat melihat status dari suhu, kelembaban tanah, level tampungan air, serta intensitas cahaya yang masuk. 
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Gambar 20 Output projek 

 

3.3.1. Hasil Pengujian Suhu  

    
(a) Suhu < 27o C       (b) Suhu > 27o C 

Gambar 21 Suhu greenhouse 

 

Berdasarkan gambar 21 (a) ketika suhu suhu greenhouse dibawah 24o maka relay (IN2) akan mati dan kipas 

tidak akan dihidupkan oleh sistem, namun ketika suhu greenhouse suhu diatas 27o maka relay akan bekerja dan 

sensor akan mengirimkan sinyal untuk menghidupkan kipas, contoh suhu monitor suhu ketika lebih dari 27o dapat 

dilihat pada gambar 21 (b). 

3.3.2. Hasil Pengujian Cahaya 

    
(a) Nilai voltase LDR kurang dari 1 V   (b) Nilai voltase LDR lebih dari 1 V 

Gambar 22 Nilai voltase LDR 
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Gambar 23 growlight hidup 

 

Hasil pengujian membuktikan bahwa ketika voltase kurang dari 1 V (intensitas cahaya berkurang)  maka 

sensor cahaya mengirimkan data ke Arduino untuk menyalakan growlight contoh voltase kurang dari 1 V dapat 

dilihat pada gambar 22 (a) untuk mengetahui apakah sensor bekerja atau tidak dapat dilihat pada relay IN3 pada 

gambar 22 (b) maupun 22 (a), ketika intensitas cahaya disekitar greenhouse semakin tinggi dengan indiktaor nilai 

voltase lebih dari 1 V, maka growlight akan dimatikan oleh sistem. Gambar 23 membuktikan bahwa sensor dapat 

bekerja ketika intensitas cahaya di sekitar greenhouse berkurang. 

 

3.3.3. Hasil pengujian Level air 

Sensor ultrasonic pada projek ini digunakan sebagai indikator level pada tampungan air. Gambar 24 (a) 

membuktikan bahwa ketika tampungan air penuh makan relay (IN4) tidak akan mengirimkan data ke arduino 

untuk menghidupkan pompa air, sedangkan pada gambar 24 (b) tampungan air kosong sehingga sensor akan 

mengirim data ke Arduino untuk menghidupkan pompa air. Proses ini bekerja berdasarkan jarak air dengan sensor 

uktrasonik. 

    
 (a) Level tampungan air penuh    (b) level tampungan air kosong 

Gambar 24 Level tampungan air 

 

3.3.4. Hasil Pengujian Kelembaban tanah 

Sensor kelembaban tanah pada projek ini diatur bernilai 0 dan 1 dimana pada software untuk monitoring 

diatur dengan kering dan basah. Gambar 25 (a) mengindikasikan bahwa tanah kering dimana relay (IN1) akan 

hidup dan akan mengirimkan data ke Arduino untuk menghidupkan pompa air sehingga proses penyiraman terjadi, 

tetapi jika sensor mengindikasikan tanah basah, maka relay (IN1) akan tidak bekerja. 
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(a) Kelembapan tanah rendah      (b) kelembapan tanah tinggi 

Gambar 25 Kelembaban tanah 

3.4. Implementasi sistem 

Pada tahap Main field testing, sistem yang telah dirancang akan di implementasikan ke dalam sebuah mini 

green house, implementasi bertujuan untuk mengetahui sistem apakah bisa berfungsi dengan baik atau tidak di 

dalam sebuah real project. Hasil implementasi dapat dilihat pada gambar 26, hasil tersebut membuktikan bahwa 

motode Rnd memudahkan dalam proses pembuatan sebuah produk. 

 
Gambar 26 implementasi sistem 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa metode RnD 

berhasil digunakan sebagai metode dalam merancang dan mengimplementasikan sistem smartfarming 

menggunakan 4 input output. Total terdapat 4 sensor yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai input dan 

4 relay sebagai output. Sensor suhu (DHT11) digunakan sebagai pengatur suhu berhasil mengatur suhu dengan 

menyalakan kipas pada greenhouse jika suhu melebihi 270 C. Sensor kelembaban tanah (soil moisture sensor) 

berhasil menghidupkan sistem penyiraman otomatis untuk menyiram tanaman pada saat kondisi tanah terindikasi 

kering. Selanjutnya sensor ultrasonik sebagai sensor untuk mendeteksi ketinggian air pada tampungan air, berhasil 

menghidupkan sistem pengisian tampungan air apabila ketinggian air pada tampungan terindikasi rendah (air 

habis). Kemudian sensor cahaya (LDR) berhasil menghidupkan lampu untuk fotosintesis (grow light) pada saat 

malam hari atau pada saat intensitas matahari terindentifikasi rendah. Relay sebagai komponen output dapat 

berfungsi sebagai saklar otomatis yang bekerja melalui perintah mikrokontroler arduino berdasarkan data yang 

dikirim oleh 4 sensor yang digunakan. Kemudian ESP8266 juga berhasil mengirimkan data ke aplikasi blynk untuk 

monitoring greenhuse yang dapat diakses melalui smartphone. 
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